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Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 
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4 BAB V 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Pemilihan informasi seperti alamat, rute, fasilitas umum terdekat, jam operasional 

museum, harga tiket masuk (HTM), dan sebagainya memeberikan manfaat bagi 

target primer yaitu para pecinta museum.  Fitur tambahan seperti, rute kendaraan 

umum dan pribadi, turut membantu pengguna aplikasi untuk mencapai tujuannya. 

Peta yang terdapat pada aplikasi disertai dengan patokan-patokan yang jelas untuk 

memudahkan pengguna dalam mencari lokasi museum. Perancangan visualisasi 

jalan pada peta menggunakan berbagai bentuk dan warna cerah untuk 

memberikan pemahaman lebih kepada pengguna akan perbedaan tipe jalan. 

Aplikasi peta museum ini menggunakan visualisasi desain gaya modern 

minimalist agar menjadi sebuah aplikasi yang menarik dan sesuai dengan target 

audiens. 

4.2 Saran   

Untuk fitur pop out window tidak dapat diaplikasikan kedalam peta interaktif 

offline karena belum tersedia teknologi yang mendukung hal tersebut selain 

Google Map (hanya dapat dioperasikan dengan cara online). Pembuatan aplikasi 

yang memiliki banyak konten seperti ini membutuhkan waktu yang relatif lama. 
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Penulis berharap agar dalam perkembangan selanjutnya, poin-poin tersebut dapat 

menjadi bahan pertimbangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


